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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan  untuk membuktikan pengaruhmusik  dangdutterhadap
kecerdasanemosiremajakelas IXSMP Palembang.Desainpenelitianyang digunakan adalahpretest-
posttest  control  group  design.  Subjek pada peneliian ini  masing-masing
kelompokberjumlah10siswa.Pengambilan data dilakukandengan menggunakanskala
kecerdasanemosisebanyak60 aitem.Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
teknik WilcoxonSignRankdanMann-Whitney. Uji  yangdilakukan dengan teknikWilcoxon Sign Rank
menghasilkannilaisignifikasilebih  besardaritarafnyata,yakni0,602(p=  0,05).Hasilpenelitiantersebut
menunjukkanbahwa tidakada perbedaanskorkecerdasanemosisiswa sebelumdansesudahperlakuan
padakelompok eksperimen. Sedangkan ujiyang dilakukan denganmenggunakanteknikMann-Whitney
menghasilkantaraf signifikasilebihbesar dari taraf nyata,yakni0,480
(p=0,05).Hasilpenelitiantersebutmenunjukkanbahwa tidakada perbedaanskorkecerdasanemosisiswa
padakelompokcontroldan kelompok eksperimen.

Kata kunci: Kecerdasanemosi, MusikDangdut,Remaja kelas IX SMP.



A. PENDAHULUAN

Masaremajaadalahmasayang
penuhemosi,sepertimudahsedih,putus
asa,dansenang(Hurlock,1980).
Emosiremajatidak seimbang,seperti
mudah tersinggung dancengeng.
Perubahanhormon dan
pengalamanlingkunganterlibatdalamperuba
hanemosidimasa remaja.
Remajatidakdapatmengelolaemosinyaseca
raefektif, ~sehingga, remaja rentan
mengalamidepresi,mudahtersinggung,kura
ng mampumeregulasi emosi,yang
kemudiandapatmemicumunculnyaberbagai
masalahseperti kesulitan
akademis,penyalahgunaanobat,kenakalan
remajaataugangguanmakan
2007).

Remajayang

(Santrock,

memilikikecerdasanemositinggimakaiaaka
nmampu
mengungkapkanemosinyasendiri,menamp
akkankesanyang positifpadadirinya,
berusaha
beradaptasidenganlingkungan,mampumen
gontrolperasaandan
mengungkapkanreaksiemosiyangsesuaide
nganwaktudankondisipada saatitu

terjadisehinggahubungandenganorang

laindapatterjalindenganbaik  (Tridhonanto
&Beranda,2010).

Remajayang
memilikikecerdasanemosirendahakanmen
galamikesulitan dalam bergauldan tidak
dapatmengontrol emosidan
perilakunya.Remaja
cenderungkeraskepala,mudahstress,tidak
mudahpercayaoranglain,kurang
pekaterhadaplingkungannya,cenderung
putusasa,bahkanbeberapadiantaranya
terlibatdalammasalah
kenakalanremaja,misalnyamelawanorang
tuadanguru, membolossekolah, kebut-
kebutan dijalan, penyalahgunaan
narkoba,tawuran pelajar bahkan
perilakuseksual  pranikah  (Tridhonanto
&Beranda, 2010).

Remaja dapat menghayati dan
memaknai jenis musik yang
didengarkannya. Mendengarkan musik
dapatmengembangkan kecerdasan emosi
daninteligensiindividu,
karenamusikmemilikiramadan nada-
nadayangteratur (Fillamenta, 2019).
Musik dangdutmerupakan salah satu
musik yang mempunyaiirama dannada-
nada teratur

sertamempunyaisifatyangdinamis



sehinggamusik dangdutdiharapkan dapat
mempengaruhi kecerdasan emosi remaja.
Kecerdasanemosimerupakankemampuan
untukmemotivasidirisendiri dan
bertahanmenghadapifrustasi,mengendalika
hatidantidak ~ melebih-
lebihkankesenangan,mengatursuasanahati

n  dorongan

,danmenjaga agarbeban stress  tidak
melumpuhkan  kemampuan  berpikir,
berempati  dan  berdoa (Goleman,
2007).Kecerdasan
emosimerupakankemampuanindividudala
mmemahami
danmengekspresikandiri,kemampuanmem
ahamidanmembina hubunganbaik
denganorang lain,
sertakemampuanuntukmengatasituntutank
ehidupansehari- hari (Bar-On
dkk,2007).Goleman (2007) memperluas
kecerdasanpribadiGardnerdalamdefinisida
sar tentangkecerdasan  menjadi lima
aspekutamayaitu:a. Mengenaliemosidiri b.
Mengelola emosic. Memotivasi  diri
sendirid. Mengenaliemosioranglain e.
Membinahubungan.

Pada dasarnya, bentuk musik
dangdut berakar dari musik melayu pada
tahun 1940-an. Irama melayu sangat

kental dengan unsur aliran musik dari India

dan gabungan dengan irama musik dari
arab. Unsur Tabuhan Gendang yang
merupakan bagian unsur dari Musik India
digabungkan dengan Unsur Cengkok
Penyanyi dan harmonisasi dengan irama
musiknya merupakan suatu ciri khas dari
Irama Melayu merupakan awal dari mutasi
dari Irama Melayu ke Dangdut. Dalam
evolusi menuju bentuk kontemporer
sekarang masuk pengaruh unsur-unsur
musik India (terutama dari penggunaan
tabla) dan Arab (pada cengkok dan
harmonisasi). Pada tahun 1960 an Musik
melayu mulai dipengaruhi oleh banyak
unsur mulai dari gambus, degung,
keroncong, langgam. Dan mulai jaman ini
lah sebutan untuk Irama Melayu mulai
berubah menjadi terkenal dengan Sebutan
Musik Dangdut. Sebutan Dangdut ini
merupakan Onomatope atau sebutan yang
sesuai dengan bunyi suara bunyi, yaitu
bunyi dari Bunyi alat musik Tabla atau
yang biasa disebut Gendang. Dan karena
bunyi gendang tersebut lebih didominasi
dengan Bunyi Dang dan Dut, maka sejak
itulah Irama Melayu berubah sebutanya
menjadi suatu aliran Musik baru yang lebih
terkenal dengan Irama Musik Dangdut.
(Weintraub, 2012)



Hipotesis dalam penelitian iniyaitu:
1) Adaperbedaanpeningkatanhasilpost-
testkecerdasanemosipadakelompok
eksperimensetelah perlakuandengan
pemberianmusikdangdutdibanding  hasil
post-test kecerdasan emosi
padakelompok control, 2)
Adaperbedaanpeningkatanhasilpost-
testkecerdasanemosisetelahperlakuan
denganpemberianmusikdangdutdibanding

hasilpretestpadakelompok eksperimen.

Dangdut
lebihdarisekedarmusik.Dangdut
merupakancarauntuk ~ mengekspresikan
jiwaseseorangyang

mengalamikesulitan,idedarisuatu
bangsa,cintayang
menerangianak,danaspirasidarisemuaoran
g untukmembuat hidupyang
lebihbaik.Dangdut juga berbicaratentang
merayakankehidupan,yaitumusikyang
dimainkandandidengarsaatorang merasa
senang  danmenderita. Dangdut
adalahcara
musisiuntukmengekspresikanemosiserta
ide-idekompleks.Mengekspresikan
dirimelaluimusikadalahjiwa darimusisi
dangdut.Berbagaiinstrumentdapat

digunakanuntukmemainkanmusikdangdut,

namuninstrumentyangpalingpopular adalah
ketipung ambourine,
saxophone,trumpet,doublebass,piano,gitar

dandrum(Weintraub, 2012).

Musikdangdut dapatmemberikansalah
satunya adalah fek flowpada
pendengamya. Efekflowini

dapatmembuatpendengarnyamerasatenan
g (Fachner,2003).MenurutGoleman (2007)
flowmerupakankeadaan
bebasdarigangguanemosional,
sehinggaindividudapatfokus pada
pekerjaannya.Flowjuga menimbulkan
motivasi,sehinggaremajayangmengalamief
ekflowdalamkegiatanbelajar dapat
menghasilkan prestasiyanglebih
baik.Penelitianinidilakukandengantujuanunt
ukmengetahuiadanya pengaruh
musikDangdutterhadappeningkatankecerd
asanemosiremajakelas IXSMPdi

Palembang

B.METODE PENELITIAN
a. Identifikasi Variabel
1. Variabel tergantung:Kecerdasan Emosi
2. Variabel bebas: Pemberian perlakuan
musik dangdut
b. DefinisiOperasional

1. Kecerdasan Emosi



Kecerdasanemosidalampenelitiani
niadalah  kemampuanindividumengenali
emosidirisaatemosisedangterjadi,mengeks
presikandanmengaturemosi
agaremosidapat terungkapdengan tepat,
memotivasi diri sendiri untuk
mencapaitujuanyangdikehendaki,berempat
ipadaoranglainsertamampu membina
hubungandenganoranglainsecaraefektif
dalamkehidupansehari- hariyangdilakukan
dengan kesadaran diri padaindividu

tersebut.

2. Pemberian Perlakuan Musik dangdut
Pemberianperlakuanmusikdangdut
dalampenelitianiniadalahperlakuandengan
mendengarkanaliranmusik dangdut lama
yang  memilikisenimprovisasidanbersifat
dinamisyangdilakukanselama
20kalipertemuandengandurasi  waktutiap
pertemuan 45 menitsaat jam pelajaran

pertama.

C. SubjekPenelitian

Karakteristik subjek penelitian iniadalah:

1. Siswakelas IXSMPN 1 Palembang dan
SMP N 28 Palembang.

2. Siswa berusia13tahun -15 tahun

3. Siswamengetahui danpemah

mendengarkan musik dangdut
4. Siswamendapat ijin daripihak sekolah

untuk mengikuti penelitian

d. DesainPenelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
komparatifdengan  menggunakanmetode
eksperimenkuasi
yangdilakukantanparandomisasi.Desainek
sperimenkuasi
dalampenelitianiniadalahdesaineksperimen
ulang non-random(pretest-posttest control

group design).

e. MetodePengumpulanData

Metode
pengumpulandatayangdigunakandalampen
elitianiniadalahmetode  skala.Skalayang
digunakanadalahskalakecerdasanemosiya
ngdisusun berdasarkan skalaLikertdengan

jumlah aitem 60.

f. MetodeAnalisis Data
Penguijian
hipotesisdalampenelitian inidilakukan
dengan menggunakan teknik analisa
statistiknonparametricWilcoxonSignea-
Rank Testdanteknikanalisa statistk non

parametricMann-Whitney. Analisis  data



dilakukan  dengan  SPSS (Statistical

Packagefor SocialScienceversi 17.0

C. HASILDAN PEMBAHASAN

Hasilujistatistiknonparametrikdeng

anmenggunakan  WilcoxonSign Ranks
Test menunjukkan tidak
terdapatperbedaan kecerdasan
emosipadaremaja kelas

| XsekolahmenengahpertamadenganZhitun
gyangdiperolehsebesar=0,795,  dengan
nilaip=0,602 (p>0.05).
Hasilujistatistiknonparametrikdenganmeng
gunakanMann-Whitney
Testmenunjukkantidak
terdapatperbedaankecerdasanemosipadar
emajakelas IX
sekolahmenengahpertamaantarakelompok
eksperimendankelompokkontrol
denganZhitungsebesar0,605, dengan nilai
p= 0,480 (p>0,05).

Pembahasan
Mendengarkan musik

dangdutdapatmempengaruhi
kecerdasanemosi.
dilakukan oleh Barber dan Barber (2003)

membuktikan bahwamusikdengan irama

Penelitian yang

yang dinamisyangdiperdengarkanselama

pelajaranberlangsung membantu
remajalebihrileks
dandapatmenurunkanemosinegatifyang
bergunabagi kecerdasanemosiremaja.
Musikdangdut
yangdiperdengarkan,diterima oleh
telingadandikirimkanke
bagianotakuntukdiolah.Implusyangmemba
wainformasiditerimaolehurat saraf
kemudiandisampaikanke
daerahthalamusdandiperiksamelaluiamygd
ala.
Sinyaldariamygdalamemerintahkankepada
batang otakuntukmenampilkan ekspresi
wajah, menyelaraskan  detak jantung,
tekanan darah dan pernafasan dengan
irama musik.
Namundalampenelitianini,adabebe
rapafaktoryang tidakbisa
dikendalikansehingga

mempengaruhiefektivitasmusikdangdutyan

g diperdengarkan kepada
remaja.Rasyid(2010) menyatakan
bahwasuasanatenang dibutuhkan

agarmusikberpengaruhterhadapdenyutjant
ung.Musikmemiliki kekuatan
mempengaruhi denyutjantung dantekanan
darahsesuai denganfrekuensitempo dan

volume.



Adanyasuaraberisik(suaramesinpe
motong rumputdansuaramusik
senam)yang
terjadiselama3kalipertemuanmembuatsubj
ekmenjaditidakfokus dantidaktenang
selamapembelajaranberlangsung,
sehinggamenciptakansuasana ramai
diantarasubjek. ~ Barber &  Barber
(2003)menjelaskan  bahwasuara  yang
keras,berbahayadanmengancamindividuse
hinggaterjadipeningkatan  epinephrinedan
berbagaihormonyang
dapatmenyebabkanstresssertakekacauan
berpikir.Dalamkeadaandemikian,individu
tidakakanmampumengenaliemosi
yangterjadi.

Musikdangdutsebagaibackground
musiksaatpelajaranberlangsung juga
merupakanpenyebabkurangefektifnya
pengaruhmusic

dangdutterhadapkecerdasan

denganmendengarkanmusik.Ketika
individutidakdapatberkonsentrasi,ia
tidakmampumengidentifikasidan
mengekspresikanemosinyadengan tepat.

D.SIMPULAN
A. Kesimpulan
1.Tidakada
perbedaanpeningkatanhasilpost-
testkecerdasanemosipada kelompok
eksperimensetelah  perlakuan  dengan
pemberian musik dangdut
dibandinghasilpost-
testkecerdasanemosipadakelompok
kontrol.
2.Tidak  ada

hasilpost-testkecerdasanemosisetelah

perbedaanpeningkatan

perlakuan dengan pemberian  musik

dangdutdibanding  hasil pretest pada

emosi.Chou(2010)  menyimpulkanbahwa kelompok eksperimen.
siswa lebihbaik belajar padakondisiyang
tenang daripada
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